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ABSTRACT
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This experiment was carried out to investigate putrefying duration of fish flesh bait to catch

the mangrove crab at Sungai Laut. This

work was undertaken from 11 to 15 April 2005 at

Sungai Laut Village waters in Complete Randomized Block Design (CRBD). The catch were

mangrove crab (Scylla serrata). Each kind of bait
the lowest as following : U3 (putrefied in 2 days),

bring difference catches from the highest to
U2 (1 days), U3 (control) and U4 (ptrefied 3

days) namely : 4.860 gram (15 crabs), 2.880 gram (9 crabs), 2620 gram (8 crabs) and 570 gram
(2 crabs) respectively. Among 34 crabs were dominated by 27 male crabs and the rest 7
crabs were female. There were significant (P<0.05) cacthes difference among the treatments.
The results of this study indicate that the putrefied skate flesh bait in (2 days) gave higher

catches than those 1 day, 3 days and 0 day
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PENDAHULUAN

Perairan Kecamatan Tanah  Merah
merupakan salah satu daerah perikanan
yang terdapat di daerah Indragiri Hilir.
Sebagian besar usaha perikanan adalah
penangkapan di perairan laut dan sungai.
Dimana sebagian nelayan  sebagai
penangkap kepiting bakau dengan alat
tangkap tradisional yang dikenal dengan
pento (bubu kepiting) digunakan secara
turun menurun,

Di Desa Sungai Laut Kecamatan Tanah
Merah, bubu kepiting (frap) umumnya
dioperasikan di sekitar sungai dan muara
Sungai Laut dengan menggunakan umpan
ikan pari, ikan buntal, ikan malong, ikan
tembakol dan ikan hiu.

Banyaknya hasil tangkapan dengan
menggunakan umpan ikan pari diduga
karena ikan pari mempunyai serat daging
yang padat dan relatif kenyal serta bau
yang dapat merangsang kepiting untuk
datang ke alat penangkapan. Rangsangan
tersebut berasal dari kandungan kadar
amonik (NH,) yang terdapat dalam daging
ikan pari (Efitriyeni, 2002). Berkaitan

dengan percobaan mengenai karakteristik
kekenyalan umpan dari penelitian yang
dilakukan (Brown dan Usman, 2005)
terungkap bahwa campuran daging ikan
pari dengan lateks memang dapat
meningkatkan kekenyalan dan ketahanan
umpan di dalam perairan namun ternyata
keberadaan bau yang ditimbulkan bahan
lateks tidak disukai oleh kepiting, temyata
kepiting lebith menyukai daging kepiting
segar meskipun dari aspek ketahanan dan
kekenyalannya lebih rendah dari umpan
campuran daging ikan dan lateks.
Selanjutnya yang perlu dilakukan adalah

mengeliminir bau yang dikeluarkan bahan
lateks.

Bubu kepiting (rap) adalah alat
penangkapan kepiting yang terbuat dari
kayu, bambu dan tali. Kayu digunakan
sebagai tonggak dengan bagian ujung
bawah lancip dilengkapi penjepit umpan.
Bambu dibentuk lingkaran berfungsi

sebagai tempat i
multiﬁlamen/jarigg_ e tall
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terhadap hasil tangkapan, kepiting lebih
banyak tertangkap oleh alat tangkap pento
dengan menggunakan umpan ikan pan (14
ckor) jika dibandingkan dengan daging
ikan merah (5 ekor) dan daging ikan
tongkol (3 ekor). Selanjutnya dikatakan
bahwa tertariknya kepiting bakau terhadap
umpan yang berbau, terutama mempunyai
bau yang tajam  karena  kepiting
mempunyai  indra penciuman  yang
berkembang  dengan baik terhadap
rangsangan kimia.

Berbagai penelitian tentang pengoperasian
alat tangkap bubu kepiting (frap) dengan
menggunakan berbagai jenis umpan sudah
dilakukan untuk mengetahui jenis umpan
mana yang paling disukai kepiting
sehingga dapat meningkatkan hasil
tangkapan kepiting. Namun demikian,
penelitian tentang umpan daging ikan pari
yang dibusukkan dalam kondisi hari yang
berbeda-beda belum pernah dilakukan.

Hal inilah mendorong penulis untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh
lama pembusukan umpan daging ikan pari
(Trygon sephen) terhadap hasil tangkapan
bubu kepiting (trap).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh lama pembusukan

umpan daging ikan pari (Trygon scphen)
terhadap hasil tangkapan bubu kepiting

(trap) di Desa Sungai Laut Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir
Propinsi Riau. Adapun Manfaat dari
penelitian ini diharapkan  dapat
memberikan sumbangan pikiran terhadap
perkembangan dan  peningkatan hasil
tangkapan kepiting, serta informasi_bagi
pihak-pihak yang memerlukan sehingga
pada akhimya dapat meningkatkan upaya
pengembangan usaha perikanan.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11-15
April 2005 di perairan Desa Sungai Laut
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Indragiri Hilir Propinsi Riau.

Eksperimen ini dilakukan untuk menguji
keefektifan jenis umpan pada alat tangkap
perangkap kepiting (trap) di perairan
Sungai Laut dengan Rancangan Percobaan

Blok Acak Lengkap atau RBAL (Sudjana,
1989). Perlakuan dalam percobaan ini
menggunakan umpan daging ikan pari
yang dibusukkan.

Bahan yang digunakan adalah :1) Daging
ikan pari segar,2) Daging ikan pari yang
telah dibusukan selama 1 hari, 3) Daging
ikan pari yang telah dibusukan selama 2
hari dan 4) Daging ikan pari yang telah
dibusukan selama 3 hari. Adapun prosedur
teknik pembusukan yang dilakukan adalah
sebagai berikut : 1). Daging ikan pari
dipotong menjadi beberapa bagian-bagian
kecil dengan berat masing-masing seberat
2 ons.2). Potongan daging ikan pan
tersebut dimasukan kedalam wadah. 3).
Potongan daging tersebut dibusukan secara
alami dengan cara mengangin-
anginkan dialam terbuka dengan lama
waktu pembusukan yang berbeda (1 han,
2 hari, 3 hari). Respon yang diukur adalah
jumlah (ekor) dan berat (gram) kepiting
hasil tangkapan setelah satu jam perangkap
dioperasikan Satuan percobaan adalah
perangkap kepiting (frap), sebanyak 20
satuan berukuran sama yang terdiri dari
dua bentuk bangun yaitu bagian atas
bangun kerucut dengan diameter 50 cm,
tinggi 20 cm, bangun bawah berbentuk
silinder dengan dimater 50 cm dan tinggi
20 cm dan mata jaring yang digunakan 1,5
inchi (Lampiran 2). Kemudian yang diblok
pada penelitian ini adalah hari penelitian.
Penempatan  perlakuan  (umpan) pada
satuan percobaan dilakukan secara acak.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah : bubu kepiting (trap) 20 unit,
sampan, keranjang , pisau, timbangan, tali,
mistar, kamera, tabel hasil pengamatan
dan alat-alat tulis, Pengukuran parmater
lingkungan menggunakan alat-alat seperti :
termometer, botol hanyut, refraktometer,
stop watch, kertas lakmus, pinggan sechi.

Operasi penangkapan dimulai setelah
menyiapkan bahan dan peralatan penelitian
yang diperlukan dan menetapkan pembantu
peneliti sebanyak tiga orang. Kemudian
menuju lokasi penelitian dan menetapkan
lokasi penelitian yang disesuaikan dengan
kebiasaan nelayan setempat dalam
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melakukan usaha penangkapan. Setelah
dipasangi umpan di dalamnya perangkap
kemudian diletakkan secara acak dengan
jarak  sejauh £ 5 meter. Pengangkatan
perangkap kepiting dilakukan setiap 1 jam
dalam satu hari dilakukan dua kali
pemasangan dan pengangkatan alat
tangkap. Waktu operasi dilakukan pada
sore hari selama lima hari pada hari

pertama  pada  keadaan air mulai
pasang,

Berat hasil tangkapan dianalisis dengan
Analisis ~ Variansi (ANAVA), setelah

terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
data Apabila data tidak berdistribusi
normal  dan terdapat nilai 0 maka

dilakukan transformasi data’ (+/x+1.)

(Steel dan Torrie, 1993). Setelah ANAVA
dilakukan uji lanjut Newman Keuls. Data

parameter  lingkungan dianalisis secara
desknptif,
Pada saat penelitian, alat tangkap

perangkap kepiting (frap) dipasang tegak
lurus terhadap arah arus, hal ini dilakukan
agar kepiting yang sudah masuk ke alat
tangkap tidak bisa lepas dan mencegah
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masuknya sampah ke dalam alat
Kebiasaan kepiting dalam
umpan tergantung pada arus pasanp sury
Pada saat pasang, umpan yang akan
dimakan adalah umpan yang berada dekat
arah laut sedangkan pada saat sy,
sebaliknya umpan yang dimakan adalah
umpan yang berada dekat arah darat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tangkapan menggunakan umpan ikan
part yang dibusukkan dapat dilihat pada
Tabel 1. Sedangkan hasil tangkapan buby
kepiting dalam satuan berat disajikan

Iang ‘
memakap,

* dalam bentuk diagram batang, maka dapat

dilihat seperti pada Gambar 1.

Sedangkan jumlah hasil tangkapan bubu
kepiting berdasarkan jumlah individu
(ekor) dapat lihat pada Tabel 2 dan Gambar
2. Data hasil tangkapan berdasarkan jenis
kelamin selama penelitian disajikan pada
tabel 3, dimana jantan lebih mendominasi
yaitu berjumlah 27 ekor dibandingkan
betina yang hanya berjumlah 7 ekor (dapat
dilihat pada Tabel 3).

Tabel 1. Jumlah Hasil Tangkapan Bubu Kepiting (frap net) Berdasarkan Berat
(gram) Selama Penelitian
Perlakuan
TANGGAL Ul i3 03 Ui Jumlah
I'T Apnil 2005 670 950 950 0 37570
12 Apnl 2005 340 670 670 300 1980
13 Apnil 2005 580 0 1250 0 1830
14 April 2005 680 640 1260 270 2850
15 April 2005 350 620 730 0 1700
Jumlah 2620b 2880 b 4860 ¢ 570 a 10.930

Kcterangan: Ul : umpan ikan pan scgar (kontrol)

U2 : umpan ikan pan yang dibusukkan sclama | hari
U3 : umpan ikan pari yang dibusukkan selama 2 hari
U4 : umpan ikan pari yang dibusukkan selama 3 hani
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Gambar 1. Grafik Hasil Tangkapan Bubu Kepiting Berdasarkan Berat (gr)

Tabel 2.  Jumlah Hasil Tangkapan Bubu Kepiting (trap net) Berdasarkan Jumlah
Individu (ekor) Selama Penelitian

Perlakuan
TANCGAL
Ul U2 U3 U4 e
11 April 2005 2 3 3 0 8
12 April 2005 1 2 2 I 6
13Apnl 2005 2 0 4 0 6
14 April 2005 2 2 4 1 9
15 April 2005 1 2 2 0 5
Jumlah 8 9 15 2 34
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Gambar.2. Grafik Hasil Tangkapan Berdasarkan Jumlah Individu.

Tabel 3. Jumlah Hasil Tangkapan Bubu Kepmng (trap nef) Berdasarkan Jenis
Kelamin Selama Penelitian.

Jumlah (ekor)
Jantan Betina

Tanggal Jumlah

[T April 2005 6
12 April 2005 5
13 April 2005 6
14 April 2005 6
15 April 2005 4

OO\

Nf— O - N

Jumlah 27 34
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Ikan yang digunakan untuk membuat
umpan termasuk jenis ikan peh atau biasa
disebut ikan pari (Trygon sephen) dengan
ciri-ciri sirip dada melebar sampai di depan
kepala, ekornya panjang seperti pecut dan
mempunyai duri berbisa, tusukkannya
terasa sakit sekali (Djuhanda, 1981).

Berdasarkan analisis Vanansi (ANOVA)
diketahui bahwa perlakuan dengan
perbedaan umpan membenkan pengaruh
yang nyata terhadap hasil tangkapan
(p<005)

Menurut Gunarso (1974), penggunaan
umpan adalah untuk memikat ikan agar
terangsang untuk datang ke alat
penangkapan dan tertariknya ikan ke suatu
rangsangan adalah untuk memenuhi
kebutuhan akan makan,

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan terlihat bahwa perlakuan
beberapa jenis umpan yang dicobakan
terhadap alat tangkap bubu kepiting (trap)
memberikan hasil tangkapan yang berbeda.
Antara taraf perlakuan jenis yang umpan
yang berbeda, diketahui bahwa bubu
kepiting menggunakan umpan ikan pari
segar tertangkap sebanyak 8 ekor dengan
berat total 2620 gram, menggunakan
umpan ikan pari yang dibusukkan selama |
hari tertangkap sebanyak 9 ekor dengan
berat total 2880 gram, menggunakan
umpan ikan pari yang dibusukkan selama 2
hari tertangkap sebanyak 15 ekor dengan
berat total 4860 gram, dan bubu kepiting
menggunakan umpan ikan par  yang
dibusukkan selama 3 har tertangkap
scbanyak 2 ekor dengan berat total 570
gram.

Tertariknya kepiting dengan umpan ikan
pari yang dibusukkan selama 2 hari karena
mempunyai rangsangan bau yang Ipblh
tajam dibandingkan dengan umpan ikan
pari segar dan umpan ikan pari yang
dibusukkan selama 1 hari. Tester (dalam
Hutabarat,1985) mengemukakan bahwa
kebiasaan makan (food habit) dapat
dipengaruhi  oleh  bau-bauan  yang
dikeluarkan oleh umpan yang mengandung

substansi yang merangsang ikan upg
makan.

Kurang tertariknya kepiting terhad,
umpan ikan pari yang dibusukkan selama 3
hari karena komposisi bahan yan,
terkandung di dalam umpan daging ika,
pari sudah tidak dapat lagi merangsang
indra penciuman kepiting sehingga umpan
tersebut menjadi kurang disenangi oleh
kepiting, Karena indra penciuman kepiting
sangat berperan dalam mencari makan
dibandingkan dengan indra penglihatan,
Ahmad, Tochidi dan Effendi (1978)
mengatakan bahwa bau dan rasa suatu
bahan makanan ditentukan oleh komposisi
bahan yang terkandung di dalamnya
Selanjutnya Hadiwiyoto (1993)
menyatakan hasil pemecahan protein yaituy
peptida-peptida dan asam-asam amino
bebas yang selanjutnya terjadi
pembongkaran menjadi metabolit-
metabolit penyebab bau busuk. Pada tahap
akhir, pembusukan  menjadi  tidak
berkembang lagi karena semua senyawa
makromolekul telah terurai menjadi
metabolit-metabolit yang dapat
terakumulasi dan kadang-kadang dapat
bersifat racun yang berbahaya.

Dan Selanjutnya Hill menegaskan bahwa
dalam bergerak mencari makan kepiting
sangat tergantung dengan dua cara yaitu
secara kontak komonseptor dan olfaktorius,
kontak komonseptor terdapat pada duktil-
duktil kaki kepiting, sedangkan respon
olfaktorius bereaksi terhadap substansi-
substansi yang dibawa oleh air.

Dalam pengoperasian alat tangkap bubu
kepiting (frap), selain jenis umpan, dan
musim, lokasi pemasangan alat tangkap
juga sangat berpengaruh terhadap hasil
tangkapan dimana alat harus diletakkan
dilokasi yang banyak terdapat liang
kepiting.

Adanya perbedaan tangkapan kepiting
terhadap  keempat  jenis ~ umpal
sebagaimana  hasil  analisis  vanans!
disebabkan oleh perbedaan palatabilitas
dari masing-masing umpan tersebut
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Senseman (1971) menyebutkan bahwa
seekor hewan akan memakan apa yang ada
atau tersedia disekitarmya dan sesuaj
dengan selerannya. Selanjutnya Sharman,
jacobs dan Gopal (1977) mengatakan
bahwa palatabilitas berhubungan dengan
sifat-sifat fisik dan kimiawi dari makanan
tersebut. Sifat kimia berhubungan dengan
faktor bau dan rasa dan makanan dan
merupakan  faktor  ekstensi  yang
mempengruhi tingkah laku makan pada
hewan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
selama 5 han yaitu dari tanggal 11-15 april
2005 di Desa Sungai Laut, diketahui bahwa
jenis kepiting yang tertangkap terdiri dari
spesies yaitu kepiting bakau (Scylla
serrata), dengan wama karapas seperti
wama lumpur atau sedikit kehijau-hijauan
dan pada bagian depannya antara kedua
tangkai matanya terdapat 6 buah duni.
Dalam keadaan normal, sapit kanannya
lebih besar dari sapit kirinya dengan wama
kemerahan pada masing-masing ujung
sapit. Kepiting bakau memiliki 3 pasang
kaki pejalan dan satu pasang kaki renang,
Kaki perenangnya terdapat pada bagian
ujung perutnya dan ujung kaki perenang ini
dilengkapi dengan alat dayung.

Mossa, Aswandy dan Kasry ( 1985)
menyebutkan bahwa Scylla serrata yang
dikenal dengan nama kepiting, kepiting
lumpur, kepiting bakau, kepiting hijau dan
kepiting cina. Genus Scylla di Indonesia
hanya beranggota satu jenis saja yaitu
Scylla  Serrata.  Selanjutnya dikatakan
memiliki ciri-ciri antara lain : panjang kaki
jalan lebih  pendek dari kaki sapit,
pasangan kaki terakhir berbentuk dayung,
karapas melebar dilengkapi dengan tiga
sampai sembilan anak gigi antf_:rolatera!,
sudut anteroekstemal kerap kali berlobi,
flagel kadang-kadang berada pada orbit
mata.

Menurut informasi dari nelayan, sedikitnya
jumlah kepiting bakau (Scylla serrata)
yang tertangkap dan mendominasinya
kepiting bakau jantan yang tertangkap
disebabkan karena penelitian dilakukan
pada saat belum musim kepiting. Musim

kepiting baru akan mulai terjadi menjelang
berakhimya musim  kemarau yang
diperkirakan terjadi pada pada awal bulan
agustus dimana biasanya pada saat itu yang
dominan tertangkap adalah kepiting betina
dan anak-anak kepiting, karena kepiting
betina yang telah melakukan perkawinan
akan beruaya dari perairan bakau ke tepi
pantai dan selanjutnya ke tengah laut untuk
melakukan pemijahan, sedangkan kepiting
jantan yang telah melakukan perkawinan
atau telah dewasa berada di perairan bakau,
ditambak, atau disela-sela bakau atau
paling jauh disekitar perairan pantal yaitu
pada bagian-bagian yang berlumpur yang
mengandung organisme makanan
berlimpah. Selanjutnya induk-induk dan
anak-anak kepiting akan berusaha kembali
keperairan pantai, muara sungai, atau
perairan bakau untuk berlindung, mencari
makanan dan membesarkan diri (Kasry,
1996).

Kecepatan arus selama penelitian berkisar
antara 0,5 - 0,7 m/dt. Arus sangat
diperlukan untuk menebarkan bau umpan
yang digunakan sebagai perangsang indra
penciuman kepiting yang berada disekitar
daerah penangkapan. Selanjutnya Sedana
(1976) menyatakan bahwa ikan-ikan yang
berada dekat dasar perairan akan cendrung
melawan arus.

Gambar 3 memperlihatkan pengaruh
faktor arus yang erat terhadap hasil
tangkapan  yang  diperoleh.  Ada
kecendrungan bahwa semakin lambat
arus maka hasil tangkapan lebih besar,
hal ini discbabkan pada keadaan arus
lambat schingga bau dapat bertahan lebih
lama disekitar bubu dan pada gilirannnya
memperbesar  peluang bagi  kepiting
menemukan sumbernya.

Kebiasaan kepiting dalam memakan
umpan tergantung pada arus pasang
surut. Pada saat pasang, umpan yang
akan dimakan adalah umpan yang berada
dekat arah laut, sedangkan pada saat
surut sebaliknya umpan yang dimakan
adalah umpan yang berada dekat arah
darat.
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Gambar 3. Hubungan arus dengan jumlah tangkapan (ekor)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan bahwa perlakuan beberapa jenis
umpan yang dicobakan terhadap alat
tangkap bubu kepiting (trap) memberikan
hasil tangkapan yang berbeda. Antara taraf
perlakuan jenis yang umpan yang berbeda,
diketahui  bahwa  bubu  kepiting
menggunakan umpan ikan pari segar
tertangkap sebanyak 8 ekor dengan berat
total 2620 gram, menggunakan umpan ikan
pari yang dibusukkan selama 1 hari
tertangkap sebanyak 9 ekor dengan berat
total 2880 gram, menggunakan umpan ikan
pari yang dibusukkan selama 2 hari
tertangkap sebanyak 15 ekor dengan berat
total 4860 gram, dan bubu kepiting
menggunakan umpan ikan pan yang
dibusukkan selama 3 hari tertangkap
sebanyak 2 ekor dengan berat total 570
gram.

Kurang tertariknya kepiting terhadap
umpan ikan pari yang dibusukkan selama 3
hari diduga karena komposisi bahan yang
terkandung didalam umpan daging ikan
pari sudah tidak dapat lagi merangsang
indra penciuman kepiting sehingga umpan
tersebut menjadi kurang disenangi oleh
kepiting.

Saran

Dari hasil penelitian ini kurang didapatkan
hasil tangkapan yang memuaskan karena
peneliti melakuan penelitian bukan pada
saat musim kepiting sehingga disarankan
pada peneliti lain untuk melakukan
penelitian pada saat musim kepiting.
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